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ABSTRAK 

Badrus Sholeh, 2025. Sistem Smart Calling Di Warung Telepon Asrama 

Ma’hadul Qur’an Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo, 

Skripsi. Program Studi Ilmu Komputer, Universitas Ibrahimy. Pembimbing; 

(I) Adi Susanto, M.Kom, (II) Zaehol Fatah, M.Kom. 

 

Layanan komunikasi santri di Asrama Ma’hadul Qur’an masih menggunakan 

pencatatan transaksi manual, kurang efisien, dan tidak terarsip dengan baik, yang 

berakibat pada rawannya kesalahan data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

dan mengimplementasikan Sistem Smart Calling berbasis Python yang dapat 

mengotomatisasi layanan wartel di asrama Ma’hadul Qur’an. Sistem ini terdiri dari 

dua bagian: sisi user (digunakan oleh santri) dan sisi admin/petugas. Santri cukup 

menginput NIS dan nomor tujuan untuk melakukan panggilan melalui WhatsApp 

Desktop yang terintegrasi secara otomatis. Sistem mencatat durasi panggilan dan 

menghitung tarif sesuai jenis panggilan (audio/video call). Sementara itu, petugas 

dapat mengelola transaksi, histori, data pelanggan, dan pengaturan sistem melalui 

antarmuka grafis. Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall, dengan 

tahapan pengumpulan kebutuhan, analisis, perancangan, implementasi, dan 

pengujian. Pengujian dilakukan dengan metode black box dan menunjukkan bahwa 

seluruh fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan. Sistem ini meningkatkan efisiensi 

operasional wartel, mengurangi beban administrasi manual, serta meminimalkan 

risiko kesalahan pencatatan. Dengan sistem ini, layanan panggilan santri menjadi 

lebih modern, terdokumentasi, dan siap dikembangkan ke skala yang lebih luas di 

lingkungan pesantren maupun lembaga serupa. 

 

Kata kunci: Smart Calling, Python, WhatsApp Desktop, Automasi Panggilan, 

Sistem Wartel Digital 
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ABSTRACT 

Badrus Sholeh, 2025. Smart Calling System at the Dormitory Telephone Booth 

of Ma’hadul Qur’an, Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Islamic Boarding 

School, Undergraduate Thesis. Computer Science Study Program, Ibrahimy 

University. Advisors: (I) Adi Susanto, M.Kom, (II) Zaehol Fatah, M.Kom. 

 

The communication service for students at the Ma’hadul Qur’an dormitory 

still relies on manual transaction recording, which is inefficient and poorly 

archived, resulting in a high risk of data errors. This study aims to design and 

implement a Python-based Smart Calling System that automates telephone services 

(wartel) in the Ma’hadul Qur’an dormitory. The system consists of two main 

components: the user side (used by students) and the admin/staff side. Students 

simply input their student ID (NIS) and the destination number to initiate a call via 

WhatsApp Desktop, which is integrated automatically. The system records call 

duration and calculates the fee based on the type of call (audio or video). 

Meanwhile, staff can manage transactions, history, customer data, and system 

settings through a graphical user interface. The system was developed using the 

Waterfall method, which includes requirements gathering, analysis, design, 

implementation, and testing. The testing phase applied the black-box method and 

confirmed that all system functions operate according to the intended requirements. 

This system significantly improves the operational efficiency of the telephone 

service, reduces manual administrative workloads, and minimizes the risk of 

recording errors. With this system, student calling services become more modern, 

well-documented, and scalable for implementation in broader Islamic boarding 

schools or similar institutions. 

 

Keywords: Smart Calling, Python, WhatsApp Desktop, Call Automation, 

Digital Wartel System  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi digital kian berkembang pesat, segala terobosan baru terus dibuat, 

menuntut banyak sektor untuk berjalan lebih cepat, termasuk dalam sektor media 

komunikasi [1]. Sebagai manusia, komunikasi menjadi kebutuhan vital dalam 

kehidupan sehari-hari. Tanpa adanya alat komunikasi akan menghambat pada rotasi 

kehidupan sosial masyarakat. Media komunikasi juga sangat dibutuhkan dalam 

sektor pendidikan, termasuk di lingkungan pondok pesantren  [2]. 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang cukup besar di Indonesia, pesantren ini telah menampung 

hingga puluhan ribu santri, untuk menunjang pendidikan yang nyaman, pesantren 

memastikan komunikasi antar santri dan orang tua terjalin dengan baik [3]. 

Termasuk di Asrama Ma’hadul Qur’an yang merupakan salah satu cabang dari 

pesantren ini. Maka telepon menjadi sarana yang sangat dibutuhkan. Bagi santri, 

telepon menjadi media untuk mengetahui kabar keluarga dari rumah, begitu pun 

sebaliknya, bagi keluarga di rumah telepon menjadi media untuk mengetahui kabar 

anaknya yang sedang menuntut ilmu agama di pesantren. 

Penggunaan telepon di pesantren tidak seperti pada umunya di masyarakat. 

Regulasi pesantren tidak memperbolehkan santrinya menggunakan handphone 

(Hp) agar mereka lebih fokus untuk belajar [4]. Pihak pesantren akan memberikan 

sanksi kepada santri yang melanggar aturan ini. sebagai gantinya, pesantren 
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menyediakan warung telepon untuk memfasilitasi komunikasi antar santri dan 

keluarga di rumah. 

Warung Telepon (Wartel) merupakan wadah yang memfasilitasi santri 

Asrama Ma’hadul Qur’an berkomunikasi dengan keluarga. Adanya Wartel di 

pesantren memberikan banyak dampak positif, komunikasi antar santri dan 

keluarga di rumah dapat terjalin dengan baik, santri akan terarut dalam 

berkomunikasi, dan larangan pesantren untuk penggunaan handphone tetap  

berjalan [3]. Selain itu, Wartel juga menjadi salah satu penyumbang pendapatan 

keuangan pesantren melalui jasa teleponnya. Wartel menerapkan tarif berdasarkan 

durasi waktu.  

Saat ini, perangkat telepon yang digunakan di Asrama Ma’hadul Qur’an 

masih menggunakan perangkat telepon rumah, salah satunya Ezitel 6588. Perangkat 

telepon ini memiliki banyak kekurangan; durasi telepon santri tidak bisa terkontrol 

oleh petugas, dan petugas tidak mengetahui berapa durasi telepon santri tersebut. 

Rekapitulasi pendapatan tidak berdasarkan data telepon santri, semua pencatatan 

laporan keuangan dilakukan manual, hal ini tentu sangat menyulitkan dan 

memberikan data yang kurang akurat [5].  Tidak terkontrolnya durasi telepon akan 

berdampak pada semakin maraknya kecurangan pengguna jasa telepon, sehingga 

rekapitulasi pendapatan yang dilakukan oleh petugas hanya direka-reka saja, tanpa 

ada data yang jelas. 

Melihat problematika di atas, maka perlu adanya solusi dan pembenahan sistem 

di Wartel. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengimplementasikan teknologi berbasis sistem otomatisasi untuk mendukung 
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pengelolaan Wartel yang lebih efisien. Pengembangan sistem berbasis otomatisasi 

telah terbukti mampu meningkatkan akurasi data, mengurangi potensi kesalahan 

manual, dan memberikan efisiensi dalam operasional [6]. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Smart 

Calling, sebuah sistem informasi otomatisasi wartel yang dibangun menggunakan 

bahasa pemrograman Python, antarmuka grafis berbasis Tkinter, dan integrasi 

dengan WhatsApp Desktop melalui modul automasi PyAutoGUI. Sistem ini 

dirancang untuk mencatat durasi panggilan secara real-time, menghitung tarif 

secara otomatis, serta menyimpan dan mengelola data transaksi secara digital 

menggunakan database SQLite [7]. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada sistem 

pemantauan panggilan berbasis GSM atau penggunaan aplikasi berbasis Android 

[8], penelitian ini mengusung pendekatan baru yang lebih sesuai untuk konteks di 

lingkungan pendidikan yang tertutup seperti pesantren: yakni integrasi sistem 

desktop dengan WhatsApp Desktop sebagai media komunikasi utama. Inilah yang 

menjadi gap penelitian sekaligus kontribusi orisinal dalam studi ini. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditentukan identifikasi 

masalah yang diperoleh dalam penelitian ini, diantaranya : 

a. Pemantauan durasi telepon santri tidak bisa dilakuakan oleh petugas dan 

berdampak pada kecurangan pengguna (santri). 

b. Rekapitulasi pendapatan tidak memliki data yang akurat, sehingga petugas 

hanya bisa mereka-reka saja. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan pokok 

permasalahan yaitu “Bagaimana cara membangun Sistem Smart Calling di Asrama 

Ma’hadul Qur’an Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo” 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak terjadi penyimpangan masalah, 

maka dilakukan beberapa batasan permasalahan dalam penyusunan skripsi ini, 

diantaranya : 

a. Sistem hanya aplikasi pihak ketiga yang terkonfigurasi dan bergantung pada 

aplikasi Whatsapp Desktop. 

b. Sistem dirancang dalam skala prototipe dan diuji coba hanya di Asrama 

Ma’hadul Qur’an. 

c. Sistem dirancang hanya untuk melakukan monitoring durasi telepon dan 

rekapitulasi pendapatan. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Terdapat dua tujuan utama dalam penelitian ini, diantaranya : 

a. Untuk memantau durasi telepon santri.  

b. Melakukan rekapitulasi pendapatan berdasarkan data durasi santri metelepon. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian Smart Calling ini akan memberikan banyak manfaat, diantaranya: 

a. Meminimalisir kecurangan dalam penggunaan jasa telepon di Wartel 

b. Durasi telepon santri dapat dipantau petugas 

c. Rekapitulasi pendapatan Wartel lebih akurat 
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d. Waktu telepon santri akan lebih mudah dikontrol 

1.7 Metode Penelitian 

1.7.1. Jenis Penelitian 

Karena penelitian ini mencakup pengembangan sistem baru berbasis 

teknologi (Sistem Smart Calling yang terintegrasi dengan aplikasi pihak ketiga 

WhatsApp), maka pendekatan R&D (Research and Development) sangat relevan. 

Penelitian ini melibatkan tahapan analisis kebutuhan, desain prototipe, 

implementasi, dan evaluasi sistem [7]. 

1.7.2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendukung penelitian dan pengembangan Sistem Smart Calling di 

Asrama Ma’hadul Qur’an, digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Studi Literatur 

Peneliti mengkaji referensi berupa jurnal, buku, dan artikel yang relevan 

dengan penelitian ini, terutama yang membahas sistem komunikasi berbasis 

teknologi, manajemen wartel, dan penggunaan aplikasi pihak ketiga seperti 

WhatsApp desktop. 

b. Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas komunikasi di 

wartel Asrama Ma’hadul Qur’an. Observasi ini mencakup proses penggunaan 

telepon oleh santri, sistem pengaturan durasi telepon, serta cara rekapitulasi 

pendapatan yang dilakukan oleh petugas. 

 



6 

 

 

c. Wawancara 

Peneliti mewawancarai pihak-pihak terkait, seperti pengelola wartel dan 

santri. Tujuan wawancara adalah untuk menggali informasi mendalam mengenai 

kebutuhan komunikasi, kendala yang dihadapi, serta harapan terhadap sistem 

baru. 

d. Uji Coba Sistem 

Setelah sistem prototipe selesai dirancang, dilakukan uji coba langsung di 

wartel Asrama Ma’hadul Qur’an. Data yang dikumpulkan meliputi durasi telepon, 

ketepatan pencatatan pendapatan, dan status bayar santri. 

1.7.3. Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini mengadopsi metode pengembangan sistem Waterfall, yaitu 

suatu model pengembangan perangkat lunak yang bersifat sistematis, berurutan, 

terdokumentasi dengan baik, dan sangat cocok untuk proyek dengan kebutuhan 

yang telah ditetapkan sejak awal serta sumber daya pengembang yang terbatas 

[10]. Dibandingkan dengan pendekatan iteratif seperti prototyping atau agile, 

Waterfall lebih memungkinkan pengendalian proses yang linear dan terstruktur, 

sehingga meminimalisir perubahan selama pengembangan [11]. Gambar 1 

menunjukkan model pengembangan sistem Waterfall yang digunakan dalam 

penelitian ini. Model ini terdiri dari tahapan pengumpulan kebutuhan, analisis, 

desain sistem, pembangunan, dan pengujian, yang dilaksanakan secara berurutan 

untuk menjaga konsistensi pengembangan sistem [12]. Setiap tahapan harus 

diselesaikan secara tuntas sebelum berlanjut ke tahap berikutnya. 
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Gathering
Analysis Design Construction Testing

 
Gambar 1.1 Metode dalam Waterfall [12]. 

a. Requirement Gathering (Pengumpulan Kebutuhan) 

Tahapan awal dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data 

empiris melalui observasi langsung, wawancara pihak terkait, dan studi literatur 

[13]. Observasi dilakukan di lokasi wartel Asrama Ma’hadul Qur’an untuk 

mengamati proses operasional yang berlangsung, mulai dari tata cara santri 

melakukan panggilan hingga pencatatan transaksi oleh petugas. 

b. Analysis (Analisis Kebutuhan Sistem) 

Setelah data kebutuhan dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah analisis 

sistem. Pada fase ini dilakukan kajian mendalam untuk merumuskan kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional yang akan diterapkan dalam sistem. Kebutuhan 

fungsional meliputi kemampuan sistem dalam mencatat durasi panggilan secara 

otomatis, mengintegrasikan panggilan melalui WhatsApp Desktop, mencatat dan 

menghitung tarif layanan secara real-time, serta menyimpan histori transaksi ke 

dalam database. Sedangkan kebutuhan non-fungsional mencakup kemudahan 

penggunaan sistem oleh petugas, kecepatan pemrosesan data, serta keamanan dan 

keandalan sistem. Selain itu, diidentifikasi pula jenis pengguna, yaitu santri 

sebagai user, serta petugas/admin sebagai pengelola sistem. Hasil analisis ini 

dituangkan ke dalam spesifikasi kebutuhan sistem yang menjadi dasar dalam 

proses desain. 

  



8 

 

 

c. System Design (Perancangan Sistem) 

Tahap desain dilakukan untuk merancang solusi teknis berdasarkan 

spesifikasi yang telah dianalisis sebelumnya. Desain ini mencakup rancangan 

antarmuka pengguna, alur proses kerja sistem, serta struktur basis data. 

Rancangan antarmuka (UI) disusun agar mudah digunakan, terutama oleh petugas 

yang tidak memiliki latar belakang teknis. Selain itu, dibuat juga flowchart, 

context diagram, dan data flow diagram (DFD) untuk menggambarkan alur sistem 

secara menyeluruh dan hubungan antar entitas di dalamnya. Struktur basis data 

dirancang menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) agar data yang 

disimpan dapat dikelola dengan baik. 

d. Construction (Pembangunan Sistem) 

Pada tahap pembangunan sistem, seluruh rancangan sistem diwujudkan ke 

dalam bentuk aplikasi nyata. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah 

Python, dengan antarmuka grafis dibangun menggunakan pustaka Tkinter. 

Integrasi dengan aplikasi pihak ketiga, yakni WhatsApp Desktop, dilakukan 

menggunakan modul PyAutoGUI yang memungkinkan sistem untuk mengontrol 

antarmuka secara otomatis. Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur pencatatan 

durasi dan perhitungan tarif secara otomatis, serta penyimpanan transaksi ke 

dalam database SQLite. 

e. Testing (Pengujian Sistem) 

Tahap terakhir adalah pengujian sistem yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa seluruh fitur berfungsi sesuai dengan kebutuhan. Pengujian dilakukan 

secara langsung di lingkungan wartel Asrama Ma’hadul Qur’an dalam skala 
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terbatas. Metode yang digunakan adalah black-box testing, yaitu metode 

pengujian yang difokuskan pada hasil keluaran tanpa memeriksa struktur kode 

program. Sistem diuji untuk beberapa aspek utama, seperti validasi input santri, 

keakuratan pencatatan durasi, ketepatan penghitungan tarif, serta  keandalan 

koneksi dengan WhatsApp Desktop. 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini disusun agar 

memudahkan pembaca dalam memahami alur berpikir dan langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penelitian serta pengembangan sistem. Adapun sistematika 

penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab utama yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Bab I: Pendahuluan 

Bab ini memuat uraian umum mengenai latar belakang masalah yang 

melandasi dilakukannya penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. Bagian ini memberikan gambaran awal tentang alasan dan arah dari 

penelitian yang dilakukan. 

b. Bab II: Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

Bab ini membahas teori-teori yang relevan dan mendukung penelitian, 

termasuk penjelasan mengenai sistem informasi, komunikasi digital, 

pemrograman Python, automasi dengan PyAutoGUI, serta integrasi sistem dengan 

WhatsApp Desktop. Selain itu, bab ini juga menyajikan hasil kajian terhadap 
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penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik ini sebagai pembanding dan 

penguat latar belakang penelitian. 

c. Bab III: Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu model 

pengembangan sistem berbasis metode Waterfall. Di dalamnya dijabarkan 

tahapan-tahapan seperti pengumpulan kebutuhan, analisis sistem, perancangan 

sistem, implementasi, dan pengujian. Selain itu, dijelaskan juga tentang 

identifikasi kebutuhan sistem, perancangan antarmuka, serta perangkat lunak dan 

perangkat keras yang digunakan. 

d. Bab IV: Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil implementasi dari sistem yang telah 

dikembangkan. Di dalamnya mencakup tampilan antarmuka program, penjelasan 

fungsionalitas tiap menu, serta hasil pengujian sistem. Pembahasan dilakukan 

dengan mengaitkan hasil implementasi terhadap tujuan penelitian dan 

permasalahan yang telah dirumuskan. 

e. Bab V: Kesimpulan dan Saran 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

yang merangkum pencapaian terhadap tujuan penelitian. Selain itu, disampaikan 

pula saran-saran yang dapat menjadi bahan perbaikan dan pengembangan lebih 

lanjut terhadap sistem yang telah dibuat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sejumlah penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi dalam penelitian 

ini, untuk memperkuat dasar teori dan mendukung pengembangan Sistem Smart 

Calling di Asrama Ma’hadul Qur’an, diantaranya; 

1. Penerapan Paket Tkinter, Subproses, dan OS pada Pembuatan Aplikasi 

Manajemen Jaringan dengan Python 

Permasalahan dalam penelitian ini disebabkan banyaknya pengguna 

layanan jaringan internet, sedangkan jumlah teknisinya kurang memadai. Hal 

ini menyebabkan kesulitan dalam pemeliharaan jaringan, terutama bagi 

instansi yang membutuhkan jaringan untuk operasional harian. Dibutuhkan 

sebuah sistem otomatisasi untuk membantu pengelolaan jaringan agar lebih 

efisien. Penelitian ini mengkaji penggunaan Python, yang dikenal sebagai 

bahasa pemrograman interpretatif dengan pustaka yang luas, seperti Tkinter 

untuk GUI dan subprocess untuk mengakses dan menjalankan perintah 

terminal. Pustaka ini memungkinkan pengembangan aplikasi dengan 

antarmuka ramah pengguna, dan membantu dalam tugas seperti ping. Aplikasi 

ini dibangun menggunakan Python dengan menerapkan Tkinter untuk 

membuat antarmuka grafis. 

Aplikasi berhasil memenuhi fungsi utama, untuk Melakukan ping dan 

nslookup dengan data input berupa IP address atau alamat website,  
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Menampilkan informasi jaringan, koneksi aktif, dan proses jaringan. Membuka 

halaman web melalui antarmuka yang sederhana [9]. 

Penelitian ini juga relevan dengan "Sistem Smart Calling" karena 

menunjukkan bagaimana Python, terutama Tkinter, dapat digunakan untuk 

membangun antarmuka yang sederhana namun fungsional. Teknik yang 

diterapkan, seperti subprocess untuk otomatisasi tugas, dapat diadaptasi untuk 

mengelola panggilan telepon, mencatat durasi panggilan, dan menghitung 

biaya panggilan secara otomatis di sistem Smart Calling. Hal ini memperkuat 

efisiensi dan kemudahan operasional dalam pengelolaan komunikasi di 

pesantren. 

2. Perancangan Chatbot WhatsApp Natural Language Processing untuk 

Pelayanan Digital Universitas Nusa Putra 

Di lokasi penelitian ini memerlukan sistem yang dapat memberikan 

informasi akademik dan non-akademik secara efisien kepada mahasiswa dan 

masyarakat umum. Keterbatasan sumber daya manusia dalam memberikan 

layanan informasi manual menyebabkan perlunya solusi otomatis yang dapat 

merespons pertanyaan pengguna dengan cepat dan akurat. Penelitian ini 

mengkaji penggunaan chatbot sebagai asisten virtual yang mampu berinteraksi 

dengan pengguna melalui pesan teks. Teknologi Natural Language Processing 

(NLP) diterapkan untuk memungkinkan chatbot memahami dan merespons 

pertanyaan dalam bahasa alami. Bahasa pemrograman Python digunakan 

bersama dengan PHP untuk membangun sistem ini, memanfaatkan framework 

seperti Laravel, Node.js, dan NLTK untuk mendukung fungsionalitas chatbot. 
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Peneliti merancang dan mengimplementasikan chatbot berbasis WhatsApp 

dengan teknologi NLP. Sistem ini dibangun menggunakan kombinasi PHP dan 

Python, di mana PHP/Laravel menangani pesan WhatsApp, API, sesi pengguna, 

dan penyimpanan data, sementara Python melakukan analisis NLP dan 

pemrosesan bahasa alami. Chatbot ini dirancang untuk menjawab pertanyaan 

terkait informasi akademik dan non-akademik dalam bahasa Indonesia dan 

Inggris, dengan fitur quick replies dan input teks langsung. Pengujian 

fungsionalitas menggunakan black-box testing menunjukkan bahwa chatbot 

memiliki tingkat keakuratan sekitar 90% dalam merespons pertanyaan 

pengguna. Selain itu, survei kepuasan pengguna menunjukkan bahwa 87,9% 

responden puas dengan kinerja chatbot, terutama dalam hal kecepatan respon 

dan akurasi informasi yang diberikan. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem 

chatbot berbasis WhatsApp dengan teknologi NLP layak diimplementasikan 

untuk meningkatkan kualitas layanan digital di Universitas Nusa Putra [15]. 

Dalam konteks 'Sistem Smart Calling', pendekatan serupa dapat diterapkan 

untuk mengotomatisasi proses panggilan atau interaksi dengan pengguna. 

Penggunaan Python memungkinkan fleksibilitas dalam pemrosesan data dan 

logika bisnis, sementara integrasi dengan WhatsApp menyediakan antarmuka 

yang familiar bagi pengguna. 

3. Pengembangan Virtual Assistant Chatbot Berbasis WhatsApp 

Jurnal ini berawal dari sebuah permasalahan bahwa mahasiswa sering 

mengalami kesulitan untuk memperoleh informasi perkuliahan, seperti 

informasi akademik, administrasi, atau jadwal dosen. Hambatan ini diperparah 
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oleh pandemi Covid-19, yang membatasi komunikasi tatap muka dan memaksa 

perguruan tinggi untuk mengadopsi metode komunikasi jarak jauh yang lebih 

efektif. Jurnal ini menyoroti teknologi chatbot sebagai solusi berbasis 

kecerdasan buatan (AI) yang dirancang untuk memberikan informasi dan 

layanan komunikasi secara otomatis. Chatbot terintegrasi dengan WhatsApp 

menggunakan teknologi Twilio API, memanfaatkan popularitas WhatsApp 

sebagai aplikasi komunikasi yang banyak digunakan, dengan fitur-fitur yang 

mudah diakses. Penelitian dalam jurnal ini menggunakan metode Extreme 

Programming (XP) untuk mengembangkan chatbot berbasis WhatsApp. 

Langkah-langkah utamanya meliputi: Planning, Design, Coding, dan Testing. 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa Chatbot yang dikembangkan dapat 

memberikan respons 24/7 dengan waktu respons yang cepat, sehingga 

mahasiswa dapat memperoleh informasi kapan saja tanpa perlu datang langsung 

ke kampus. Pengujian menunjukkan bahwa sistem bekerja dengan akurasi 100% 

sesuai skenario pengujian [16]. 

Penelitian ini relevan dengan "Sistem Smart Calling" yang dikembangkan 

untuk komunikasi di Asrama Ma’hadul Qur’an. Sama seperti chatbot berbasis 

WhatsApp, Sistem Smart Calling dapat menggunakan teknologi serupa untuk 

mempermudah komunikasi antara santri dan keluarga. Penggunaan Python sebagai 

bahasa utama dan integrasi dengan WhatsApp Desktop dapat memberikan solusi 

komunikasi yang efisien, mudah diakses, dan dapat diandalkan di lingkungan 

pesantren.  
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2.2 Landasan Teori 

Landasan teori pada penelitian ini mencakup konsep-konsep yang relevan 

dengan pengembangan Sistem smart calling di Wartel Asrama Ma’hadul Qur’an, 

diantaranya: 

a. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas 

manusia yang mendukung operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan 

dalam suatu organisasi [17]. Pada penelitian ini, sistem informasi digunakan untuk 

memantau durasi telepon, mencatat pendapatan wartel secara otomatis, serta 

mengintegrasikan penggunaan aplikasi WhatsApp. 

b. Smart Calling 

Konsep "Smart Calling" merujuk pada sistem komunikasi cerdas, yang 

mampu memantau, mencatat, dan mengelola panggilan telepon secara otomatis 

[18]. Sistem ini memanfaatkan teknologi berbasis software dan hardware untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan wartel. 

c. Pemrograman Python 

Python adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang sering digunakan 

untuk pengembangan sistem berbasis GUI (Graphical User Interface). Modul-

modul seperti Tkinter, Pyautogui, dan Sqlite3 memungkinkan pembuatan aplikasi 

desktop yang interaktif dan terintegrasi dengan basis data [14]. 

d. Konsep Automasi dengan Pyautogui dan Time 

Modul Pyautogui memungkinkan sistem melakukan automasi berbasis 

GUI, seperti mengontrol aplikasi WhatsApp Desktop untuk mencatat durasi 
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panggilan. Sementara modul Time digunakan untuk penghitungan durasi telepon 

secara real-time [19]. Konsep ini mendukung sistem agar bekerja lebih efisien dan 

meminimalkan kesalahan manual. 

e. Aplikasi WhatsApp Desktop 

WhatsApp Desktop adalah aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk 

mengakses WhatsApp melalui komputer atau laptop, baik dengan sistem operasi 

Windows maupun macOS [18]. 

f. Database Management dengan SQLite 

SQLite adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang 

bersifat ringan, self-contained, dan serverless. SQLite menyimpan seluruh data 

dalam satu file yang dapat diakses langsung tanpa memerlukan instalasi server 

terpisah, sehingga sangat cocok untuk aplikasi yang membutuhkan penyimpanan 

data lokal [19].  

2.3 Pemodelan 

Dalam penelitian ini, akan dibuat rancangan sistem informasi secara 

menyeluruh, mulai dari alur proses, struktur data, hubungan antar entitas, hingga 

interaksi pengguna dengan sistem. Berikut penjelasan spesifiknya. 

a. Flowchart 

 Dalam konteks sistem informasi, flowchart digunakan untuk menunjukkan 

langkah-langkah dalam suatu proses atau prosedur yang terjadi dalam sistem. Setiap 

langkah dalam proses digambarkan dengan bentuk simbol tertentu (seperti persegi 

panjang untuk proses, belah ketupat untuk keputusan, dan panah untuk alur) yang 

membuatnya mudah dipahami [20]. 
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Tabel 2. 1 Simbol-simbol Flowchart 

No. Simbol Flowchart Nama Arti Simbol Flowchart  

1 

 
Terminator 

Awal atau akhir 

konsep(prosedur) 

2 

 

Process Proses operasional 

3 

 

Document 
Dokumen atau laporan 

berupa print out 

4 

 

Decision 

Kaputusa atau sub poin. 

Garis yang terhubung dengan 

bentuk secision merujuk pada 

situasi-situasi yang berbeda 

sesuai dengan keputusan 

yang digambarkan 

5 

 

Input/Output 

Input dan output(contohnya, 

input; feedback dari 

pelanggan, output;desain 

produk baru) 

6 

 

On-Page 

Reference/Connector 

Penghubung alur dalam 

halaman yang sama 

7 

 

Off-Page Reference/ 

Off-Page Connector 

Penghubung alur dalam 

halaman yang berbeda 

8 
 Flow 

Arah  alur dalam konsep 

(prosedur) 

 

b. DFD (Data Flow Diagram) 

 Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pemodelan yang digunakan untuk 

menggambarkan aliran data dalam sistem informasi. DFD menunjukkan 

bagaimana data diproses dan dipindahkan antar komponen sistem. DFD dibagi 
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menjadi beberapa level (Level 0, Level 1, dst.) yang menggambarkan detail 

sistem secara bertahap, dari gambaran umum hingga lebih mendalam. 

c. ERD (Entity Relationship Diagram) 

 Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antar entitas dalam basis data. ERD memberikan 

gambaran tentang bagaimana data disusun dan diorganisir dalam sistem, serta 

hubungan antar entitas tersebut, seperti satu-ke-banyak atau banyak-ke-banyak. 

d. UI (User Interface) 

 UI (User Interface) merujuk pada desain dan antarmuka pengguna dari 

aplikasi atau sistem informasi. Pemodelan UI bertujuan untuk merancang 

tampilan aplikasi yang akan digunakan oleh pengguna, agar interaksi dengan 

sistem menjadi mudah, intuitif, dan efisien. UI melibatkan desain elemen-

elemen visual, seperti tombol, form input, menu navigasi, dan layout. 

2.4 Perangkat Lunak yang Digunakan 

Dalam proses pengembangan Sistem Smart Calling di Warung Telepon 

Asrama Ma’hadul Qur’an, dibutuhkan sejumlah perangkat lunak (software) 

pendukung yang memiliki peran penting dalam membangun, menguji, dan 

mengelola sistem. Pemilihan perangkat lunak disesuaikan dengan kebutuhan 

pengembangan sistem desktop, kemudahan integrasi dengan aplikasi pihak ketiga 

seperti WhatsApp Desktop, serta dukungan terhadap pemrograman GUI dan basis 

data lokal. Berikut adalah perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini: 
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a. Python 

Python merupakan bahasa pemrograman utama yang digunakan dalam 

pengembangan sistem ini. Python dipilih karena bersifat open source, fleksibel, dan 

memiliki banyak pustaka (library) yang mendukung kebutuhan pengembangan 

antarmuka pengguna (GUI), pengolahan data, serta automasi aplikasi lain [21]. 

Versi Python yang digunakan dalam penelitian ini adalah Python 3.11. 

b. Tkinter 

Tkinter adalah pustaka GUI bawaan dari Python yang digunakan untuk 

membangun antarmuka grafis dalam aplikasi desktop. Dengan Tkinter, sistem 

Smart Calling dapat menyediakan tampilan yang interaktif, ringan, dan mudah 

digunakan oleh petugas wartel. Komponen seperti form input, tombol, dan tabel 

data dikembangkan menggunakan Tkinter. 

c. PyAutoGUI 

PyAutoGUI merupakan library Python yang digunakan untuk melakukan 

automasi kontrol antarmuka (GUI automation). Dalam sistem ini, PyAutoGUI 

dimanfaatkan untuk mengotomatisasi interaksi dengan aplikasi WhatsApp 

Desktop, seperti membuka jendela panggilan video atau audio, serta mencatat 

waktu mulai dan waktu selesai panggilan secara otomatis. 

d. SQLite 

SQLite digunakan sebagai sistem manajemen basis data (DBMS) yang 

bersifat ringan dan tidak memerlukan instalasi server terpisah. Seluruh data 

pelanggan, transaksi, dan histori panggilan disimpan dalam database SQLite. 



20 

 

 

Penggunaan SQLite sangat sesuai untuk aplikasi desktop dengan skala pengguna 

terbatas namun membutuhkan pengelolaan data yang terstruktur. 

e. Visual Studio Code (VS Code) 

Visual Studio Code digunakan sebagai editor kode utama dalam 

pengembangan sistem. Editor ini menyediakan fitur seperti highlight sintaks, 

integrasi terminal, dan ekstensi pendukung Python yang membantu mempercepat 

proses pengembangan, debugging, dan dokumentasi kode program. 

f. WhatsApp Desktop 

WhatsApp Desktop adalah aplikasi resmi dari WhatsApp yang dijalankan di 

sistem operasi Windows. Aplikasi ini berfungsi sebagai media komunikasi utama 

yang digunakan santri untuk melakukan panggilan kepada keluarga. Sistem Smart 

Calling diintegrasikan dengan aplikasi ini melalui automasi antarmuka 

menggunakan PyAutoGUI. 

g. Microsoft Excel 

Microsoft Excel digunakan dalam proses ekspor data transaksi dan histori ke 

format xlsx (Microsoft Excel Open XML Spreadsheet). Data hasil panggilan dan 

pembayaran santri dapat diekspor dari sistem Smart Calling untuk keperluan 

backup data atau pelaporan keuangan secara manual. 

h. PowerDesigner (opsional/lampiran ERD) 

PowerDesigner adalah alat bantu pemodelan data yang digunakan dalam 

perancangan basis data, khususnya untuk membuat Entity Relationship Diagram 

(ERD). Meskipun dalam skripsi ini model ERD tidak menjadi fokus utama, 

PowerDesigner tetap digunakan untuk memvisualisasikan struktur relasi antar 
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entitas dalam database jika diperlukan sebagai lampiran atau pendukung analisis 

struktur data. 

Dengan kombinasi perangkat lunak di atas, sistem Smart Calling dapat 

dibangun secara efektif dan efisien, serta mampu menjawab kebutuhan pengelolaan 

layanan wartel berbasis automasi di lingkungan pondok pesantren. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

3.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Wartel di Asrama Ma’hadul Qur’an (MQ) merupakan penyedia fasilitas 

komunikasi santri dengan keluarga di rumah. Santri dapat menghubungi keluarga 

atau kerabat yang berada jauh di luar kompleks pesantren melalui wartel. Jasa 

wartel dihitung melalui durasi per-menit. 

3.1.1 Keadaan Sistem yang Berjalan 

Saat ini wartel Ma’hadul Qur’an menggunakan fasilitas telepon rumah 

Ezitel 6588. Telepon ini bisa menggunakan sim card semua operator. Namun 

untuk sim card XL sering mengalami gangguan, sehingga seluruh perangkat 

telepoh hanya menggunakan Telkomsel. Perangkat bisa telepon jika sim card 

sudah terisi pulsa, atau paket telepon, tanpa dua hal ini perangkat tidak bisa 

melakukan panggilan. Telepon Ezitel 6588 hanya melimitasi panggilan sampai 

dua jam. Tidak ada pengaturan khusus di telepon ini untuk membatasi durasi 

telepon. Telepon ini tidak bisa dikontrol petugas, durasi panggilan sepenuhnya 

hanya diketahui pengguna. Selain itu, History panggilan dapat dengan mudah 

dihapus, sehingga petugas tidak bisa melihat jejak History yang telah dihapus 

pengguna.    

3.1.2 Kelebihan Sistem 

Penggunaan Telepon Ezitel 6588 memiliki kelebihan tanpa harus berpangku 

ke aplikasi pihak ketiga, cukup ada pulsa atau paket telepon sistem ini sudah bisa 

berjalan. 



23 

 

3.1.3 Kelemahan Sistem 

Penggunaan Telepon Ezitel 6588 dan sistem yang berjalan memiliki banyak 

kekurangan saat diaplikasikan di wartel Ma’hadul Qur’an, diantaranya: 

1. Durasi dan History telepon tidak bisa dipantau petugas 

2. Rekapitulasi pendapatan wartel tidak dapat dicatat dengan akurat berdasarkan 

durasi telepon santri 

3. Banyak kecurangan penggunaan jasa telepon yang dilakukan pengguna 

sehingga mengakibatkan kerugian  

3.2 Alur Proses 

3.2.1 Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis 

Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis adalah untuk memahami dan 

memetakan alur kerja serta aktivitas yang terlibat dalam sistem Smart Calling ini. 

Langkah tersebut penting untuk mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan, memastikan efisiensi operasional, dan mendukung pengembangan 

sistem yang lebih efektif [16]. 

a. Identifikasi Proses Bisnis 

Ada beberapa poin yang perlu diidentifikasi dalam kegiatan bisnis yang 

berhubungan dengan sistem Smart Calling dalam penelitian ini. Poin-poin di 

dalamnya menjadi komponen penting bagi sistem, di antaranya; 

1. Form Panggilan (user/santri) 

2. Pengolahan data transaksi 

3. History Transaksi 

4. Pengolahan data pelanggan (santri) 
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5. Pengaturan Aplikasi 

6. Menu Informasi 

b. Identifikasi Proses Bisnis 

Analisis proses bisnis bertujuan untuk menganalisis dan menggambarkan 

aktivitas-aktivitas utama yang terjadi dalam sistem Smart Calling serta peran 

masing-masing aktor dalam alur layanan wartel di Asrama Ma’hadul Qur’an. 

Dalam Analisis proses bisnis ini dibedakan menjadi dua jenis pengguna, yaitu 

petugas (admin/operator) dan user (santri). 

1. Proses Bisnis untuk Petugas (Admin/Operator) 

Petugas memiliki akses masuk ke dalam sistem melalui fitur login. Fitur 

login akan mengidentifikasi apakah petugas biasa atau admin. Setelah berhasil 

masuk, petugas akan diarahkan ke dashboard utama yang berisi beberapa menu 

utama untuk mengelola operasional wartel, antara lain: 

a) Menu Transaksi 

Berfungsi untuk menampilkan data panggilan santri yang masuk 

secara otomatis dari form user. Di sini petugas dapat melihat durasi, tarif 

panggilan, serta melakukan proses pembayaran. Setelah transaksi 

dilakukan, data akan dipindahkan ke menu histori. 

b) Menu History Transaksi 

Menampilkan seluruh data transaksi yang telah selesai dibayar. 

Petugas dapat melihat riwayat pembayaran, status lunas, serta menghapus 

atau mengekspor data ke dalam file Excel untuk keperluan laporan atau 

backup.  
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c) Menu Pelanggan 

Digunakan untuk mengelola data santri sebagai pelanggan wartel. Di 

sini petugas dapat menambah, mengedit, atau menghapus data pelanggan 

yang terdiri dari NIS, nama, asrama, dan alamat. Hanya NIS yang bersifat 

unik dan tidak dapat diedit karena menjadi primary key. 

d) Menu Info 

Menyediakan informasi atau pengumuman terkait layanan wartel 

yang dapat ditampilkan kepada pengguna atau petugas. Konten informasi 

ini dapat berupa jadwal layanan, pengumuman sistem, atau ketentuan 

tertentu. 

e) Menu Pengaturan (khusus admin) 

Menu ini hanya dapat diakses oleh admin dengan hak akses tertinggi. 

Pengaturan ini mencakup konfigurasi sistem seperti tarif panggilan 

(audio/video), logo aplikasi, dan informasi kontak layanan seperti 

WhatsApp dan sosial media. Admin juga dapat mengatur hak akses 

pengguna lain dari menu ini. 

Setiap aktivitas dalam sistem petugas dilakukan secara real-time dan 

terdokumentasi dalam basis data SQLite agar data tetap terjaga dan dapat 

diakses kembali. 

2. Proses Bisnis untuk User (Santri) 

Santri sebagai pengguna akhir sistem memiliki akses terbatas pada form 

panggilan. Hal ini bertujuan agar fokus fungsi user/santri hanya untuk 

melakukan panggilan saja, tidak yang lain. Selain itu pembatasan akses ini juga 
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berfungsi untuk memudahkan penggunaan. Maka, pada form ini, santri cukup 

menginput: 

a) NIS yang sudah terdaftar di sistem 

b) Nomor WhatsApp tujuan (yang harus aktif dan tersedia) 

Setelah data divalidasi, sistem akan memberikan pilihan jenis panggilan 

yaitu Audio Call atau Video Call, masing-masing dengan tarif berbeda per 

menit. Setelah panggilan dilakukan, sistem akan mencatat durasi panggilan 

secara otomatis, menghitung tarif sesuai waktu berjalan, dan menyimpan data 

ke dalam sistem transaksi. 

Santri tidak memiliki akses ke menu lainnya seperti history, pelanggan, 

atau pengaturan. Sistem ini dirancang agar sederhana dan fokus pada layanan 

panggilan, namun tetap mencatat aktivitas secara digital dan terintegrasi 

dengan WhatsApp Desktop menggunakan PyAutoGUI.  

3.2.2 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan 

Di bagian ini akan mengidentifikasi dan menganalisis jenis kebutuhan dan 

proses-proses yang akan dilakukan sistem. Selain itu, kebutuhan fungsional dan 

non fungsional yang berisi informasi-informasi di dalam sistem akan dipaparkan 

di sini, berikut detailnya. 

a. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional menggambarkan fungsi-fungsi utama yang harus 

dimiliki oleh sistem agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 

pengguna. Dalam pengembangan Sistem Smart Calling di Warung Telepon 

Asrama Ma’hadul Qur’an, sistem dirancang untuk dapat digunakan oleh dua 
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jenis pengguna, yaitu petugas/admin dan user (santri). Berdasarkan hasil 

implementasi dan analisis dari kode sistem yang telah dibuat, berikut adalah 

kebutuhan fungsional yang diidentifikasi: 

1. Kebutuhan Fungsional untuk Petugas/Admin 

Sistem harus memiliki fungsi-fungsi berikut: 

a) Login Pengguna: Sistem menyediakan fitur login dengan username dan 

password untuk membatasi akses berdasarkan peran pengguna (admin 

atau petugas). 

b) Manajemen Transaksi Panggilan: Petugas dapat melihat daftar transaksi 

panggilan yang masuk dari user, termasuk informasi seperti NIS, nomor 

telepon, tipe panggilan, durasi, dan tarif yang dihitung otomatis. 

Transaksi ini dapat diproses menjadi status lunas atau belum lunas. 

c) Pembersihan Otomatis Transaksi Gagal: Transaksi dengan durasi pendek 

atau tarif nol secara otomatis dihapus setiap beberapa menit. 

d) History Transaksi: Sistem mencatat semua riwayat panggilan yang telah 

dibayar, lengkap dengan informasi durasi, tarif, status pembayaran, dan 

nama petugas. 

e) Pengelolaan Data Pelanggan (Santri): Petugas dapat menambah, 

mengedit, atau menghapus data santri (NIS, nama, asrama, nomor 

telepon). 

f) Pengelolaan Info Aplikasi: Admin dapat membuat, mengedit, dan 

menghapus informasi seperti jadwal layanan atau pengumuman penting 

untuk ditampilkan di aplikasi. 
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g) Pengaturan Tarif Panggilan: Admin dapat mengubah tarif panggilan 

untuk audio call dan video call melalui menu pengaturan. 

h) Pengelolaan Hak Akses: Admin dapat mengatur hak akses setiap 

pengguna terhadap fitur tertentu seperti ekspor data, akses histori, atau 

fitur pelanggan. 

i) Ekspor Data: Petugas dengan hak akses tertentu dapat mengekspor 

histori transaksi atau data pelanggan ke format Excel. 

2. Kebutuhan Fungsional untuk User (Santri) 

Sistem juga menyediakan fitur khusus untuk user (santri) dalam bentuk 

aplikasi terpisah: 

a) Formulir Panggilan Sederhana: User hanya perlu memasukkan NIS dan 

nomor telepon tujuan untuk melakukan panggilan. 

b) Validasi NIS: Sistem akan mengecek apakah NIS yang dimasukkan 

terdaftar di database server. 

c) Pilihan Tipe Panggilan: User dapat memilih antara audio call dan video 

call. Masing-masing memiliki tarif berbeda per menit. 

d) Integrasi Otomatis dengan WhatsApp Desktop: Sistem akan mengontrol 

aplikasi WhatsApp Desktop secara otomatis untuk memulai panggilan 

menggunakan PyAutoGUI. 

e) Timer dan Penghitung Tarif Otomatis: Selama panggilan berlangsung, 

sistem menampilkan durasi waktu secara real-time dan menghitung tarif 

berdasarkan durasi dan jenis panggilan. 
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f) Penyimpanan Data Otomatis ke Server: Setelah panggilan selesai, data 

akan dikirim otomatis ke server admin. Jika gagal, data akan disimpan 

sementara di database lokal dan dikirim ulang saat koneksi kembali 

normal. 

g) Pendeteksi Tombol WhatsApp Hilang: Sistem akan memantau 

keberadaan tombol “Akhiri Panggilan” di WhatsApp Desktop. Jika 

tombol hilang atau panggilan tertutup, sistem akan menghentikan 

panggilan secara otomatis dan mencatat data. 

b. Analisa kebutuhan non fungsional 

Kebutuhan non-fungsional merupakan aspek-aspek pendukung yang tidak 

secara langsung berkaitan dengan fitur atau fungsi utama sistem, namun sangat 

penting untuk menjamin kualitas, performa, dan keandalan sistem [17]. Dalam 

pengembangan Sistem Smart Calling di Warung Telepon Asrama Ma’hadul 

Qur’an, kebutuhan non-fungsional dirancang untuk menunjang kelancaran 

operasional wartel serta memastikan kenyamanan pengguna dalam 

mengoperasikan sistem. 

Adapun kebutuhan non-fungsional yang diidentifikasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Kemudahan Penggunaan (Usability) 

Sistem dirancang dengan antarmuka yang sederhana, bersih, dan intuitif 

agar mudah digunakan oleh petugas wartel dan santri, tanpa memerlukan 

pelatihan teknis yang kompleks. Untuk santri, form input disederhanakan 
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hanya menjadi dua kolom utama, yakni NIS dan nomor WhatsApp, sedangkan 

petugas mendapatkan akses menu yang rapi dan tersusun berdasarkan peran. 

2. Keandalan Sistem (Reliability) 

Sistem harus tetap dapat berjalan meskipun terjadi gangguan jaringan, 

terutama pada saat mengirimkan data ke server. Untuk itu, sistem dilengkapi 

dengan fitur penyimpanan data sementara di database lokal jika koneksi ke 

server gagal, yang kemudian akan dikirim ulang secara otomatis saat koneksi 

pulih. 

3. Keamanan (Security) 

Sistem dilengkapi dengan login pengguna untuk membatasi akses ke 

menu administrasi dan pengaturan penting. Pengguna juga memiliki hak akses 

yang berbeda sesuai dengan perannya (admin, petugas, user), yang diatur 

dalam sistem pengaturan akses. 

4. Kinerja Sistem (Performance) 

Aplikasi desktop ini harus mampu merespons input pengguna secara 

real-time, terutama saat melakukan panggilan, mencatat durasi, dan 

menghitung tarif. Proses perhitungan tarif dan deteksi tombol WhatsApp 

dilakukan secara paralel agar tidak mengganggu antarmuka. 

5. Portabilitas (Portability) 

Sistem dibangun menggunakan Python dan berjalan sebagai aplikasi 

desktop tanpa memerlukan instalasi server terpisah. Hal ini memungkinkan 

sistem untuk dijalankan di komputer-komputer standar wartel yang memiliki 

sistem operasi Windows, dengan kebutuhan spesifikasi minimum. 
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6. Integrasi Sistem (System Integration) 

Salah satu kebutuhan penting adalah kemampuan sistem untuk 

terintegrasi dengan aplikasi pihak ketiga, yakni WhatsApp Desktop. Integrasi 

ini dilakukan melalui automasi visual menggunakan PyAutoGUI, yang 

memungkinkan sistem mengendalikan WhatsApp untuk melakukan panggilan 

secara otomatis dan memantau status panggilan.  

3.2.3 Identifikasi dan Analisis Alternatif Solusi 

Bagian ini akan mengidentifikasi dan menganalisis berbagai alternatif solusi 

yang mungkin diterapkan untuk mengatasi masalah atau kekurangan yang ada 

dalam sistem yang akan dibuat. Proses identifikasi ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai berbagai pilihan yang tersedia, serta 

memeriksa kelebihan dan kekurangan dari masing-masing alternatif solusi. Setiap 

alternatif solusi akan dipertimbangkan berdasarkan faktor-faktor seperti biaya 

terjangkau, kesesuaian dengan kebutuhan sistem, serta kemudahan 

implementasinya. Tabel berikut akan menyajikan alternatif solusi untuk setiap 

permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan sistem. 

Tabel 3. 1 Identifikasi Alternatif Solusi 

No. Identifikasi Alternatif Solusi 

1 Sistem Panggilan 

Tidak Berfungsi 

Pendataan menggunakan Jendela 

History Transaksi 

2 Perangkat User 

tidak dapat 

dikendalikan 

Pengaktifan aplikasi Veyon (untuk 

monitoring sementara disaat darurat) 

3 Alat yang 

digunakan 

Komputer/tablet Windows10 64 bit 

4 Bacup data Microsoft Excel 
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3.3 Desain Sistem 

3.3.1 Diagram Blok Sistem 

Diagram blok sistem adalah representasi grafis yang menunjukkan 

komponen utama dari suatu sistem dan interaksi atau hubungan antara komponen-

komponen tersebut[18]. Dalam penelitian ini diagram blok dibuat untuk 

mempermudah dan memperjelas proses berjalannya sistem. 

Input NIS dan No 
Telepon

Database Pelanggan 
dan Whatsapp

Video Call/Audio Call

Data Nelepon Santri
Transaksi 

Pembayaran
History Transaksi

Input Data Pelanggan 
Oleh Admin

Terhubung Ke 
Whatsapp

Export to CSV

 
Gambar 3. 1 Diagram Blok Sistem 

Proses dimulai dengan Input NIS dan Nomor Telepon, Admin mengelola 

data ini melalui Input Data Pelanggan dan menyimpannya dalam Database 

Pelanggan. Santri dapat memilih Video call/Audio call, yang akan terhubung ke 

WhatsApp. Durasi panggilan dicatat dan diproses dalam Transaksi Pembayaran, 

lalu disimpan dalam History Transaksi, serta dapat diekspor melalui fitur Export 

to Excel. 

3.3.2 Desain Proses 

a. Identifikasi Desain Proses Menggunakan Flowchart 

Flowchart adalah diagram visual yang menggambarkan urutan langkah-

langkah atau proses dalam suatu sistem. Flowchart menggunakan simbol-simbol 
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grafis dan panah untuk menunjukkan alur kerja dari satu langkah ke langkah 

berikutnya [19]. 

1. Flowchart Diagram Alir User 

Start

Pilih Jenis 
Panggilan(modul

PyAutoGUI)

Menggunakan 
Tarif Video Call

Menggunakan 
Tarif Audio Call 

Cek NIS & 
Nomor Telepon 

di Database

Data Nelepon 
Tersimpan Ke 

Database

Data Nelepon 
Tersimpan Ke 

Database

End

Refresh 
Program

YES 

User Input NIS 
dan Nomor 

Telepon

NO

flowchart User

 
Gambar 3. 2 Flowchat Diagram Alir User 

Gambar di atas merupakan flowchat untuk menunjukkan diagram alir 

bagi user. User (santri) melakukan input NIS dan nomor telepon sebelum 

menelepon. NIS santri harus sudah terdaftar sebagai pelanggan, dan nomor 

telepon harus terdaftar di Whatsapp. Jika sudah terdaftar maka santri bisa 

memilih untuk melakukan video call atau audio call. Jika video call harga 

per-menit Rp.1000, jika audio call harga Rp.500 per-menit. Setelah 

menelepon data tersebut akan tersimpan ke database. Lalu sistem akan 

merefresh ulang aplikasi dan kembali ke semula. 
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2. Flowchart Diagram Alir Admin (Petugas) 

flowchart Petugas/Admin

Start

Login Admin/
Petugas

Pilih Menu

Transaksi History Pelanggan Pengaturan

Daftar 
Transaksi

Input otomatis/
manual 

Transaksi

Hitung 
Otomatis

Simpan Ke 
History

End

Daftar 
History

Edit, Tambah, 
Hapus Histoy

Jumlah otomatis 
Data History 

berdasarkan fi lter

Export/
Import Data

End

Daftar 
Pelanggan

Edit, Tambah, 
Hapus Pelanggan

Filter 
Berdasarkan 

Pencarian

Export/
Import Data

End

Nama & Asrama 
otomatis sesuai 
NIS di Pelanggan

Kelola 
Petugas Hak Akses Tarif

Tambah, 
Edit, Hapus 

Petugas

Filter Hak 
Akses Petugas 
Selain Admin

Ubah Tarif 
Telepon

Pilih 
Menu

End

Simpan & 
Refresh

 
Gambar 3. 3 Flowchat Diagram Alir Admin 

Gambar di atas merupakan flowchat diagram alir dari menu Admin. 

Awal dari program ini adalah mengambil data dari database transaksi yang 

telah dilakukan inputan oleh santri. Kemudian data tersebut diolah untuk 

dilakukan transaksi. Jika data dilakukan pembayaran maka data akan diproses 

untuk dipindah ke database History Transaksi. Jika data tidak dilakukan 

pembayaran, maka data akan tetap berada di form transaksi hingga dilakukan 

pembayaran. Setelah data dipindah maka sistem akan merefresh ulang dan 

sistem kembali ke semula. 
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b. Pemodelan Sistem 

Penelitian ini menggunakan pemodelan sistem Data Flow Diagram 

(DFD). Data Flow Diagram (DFD) adalah alat visual yang digunakan untuk 

menggambarkan aliran informasi dalam suatu sistem. DFD menyajikan 

representasi grafis tentang bagaimana data bergerak melalui sistem, mulai dari 

input, proses, hingga output [20]. 

1. Context Diagram 

Context Diagram pada sistem Smart Calling ini akan memberikan 

gambaran umum tentang alur sistem yang akan dibangun. Penggambaran 

elemennya menggunakan beberapa entitas seperti gambar di bawah. 

 
Gambar 3. 4 Comtext Diagram 

2. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram adalah turunan dari proses Contex Diagram. 

Penggambaran desain prosesnya lebih terperinci dari Context Diagram, 

karena menambahkan detail proses yang terjadi pada sistem [21]. Gambaran 

detailnya sebagaimana pada gambar berikut. 

Olah Pelanggan

Data Pelanggan

Data Transaksi

Laporan

Olah Transaksi
Durasi, dan Tarif

Input NIS&No 

Nelepon 1

SISTEM SMART 

CALLING

User/Pelanggan

Admin/Petugas

Ketua Wartel
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Gambar 3. 5 Data Flow Diagram (DFD) 

3.3.3 Identifikasi dan Desain Database 

a. Identifikasi Tabel Database 

Bagian ini akan mengidentifikasi apa saja yang akan ada dalam database 

menggunakan tabel, fungsinya untuk menggambarkan kebutuhan database. 

1. Identifikasi Database Transaksi 

Tabel 3. 2 Tabel Database Transaksi 

 

Input NIS dan No Telepon

Video Call/Audio Call

Durasi dan Tarif

Data History Transaksi

Data Transaksi

Data Pelanggan

Olah Data Pelanggan

Olah Transaksi Pembayaran

Olah History Transaksi

Laporan

Olah Pelanggan

Olah Pembayaran

Olah History

Buat Laporan

User/Pelanggan

Admin/Petugas

1.1

Data Master

1.2

Transaksi

1.3

Output

1 db Transaksi

2 db History Transaksi

3 db Pelanggan

Ketua Wartel

No Nama Tipe Data Panjang 

1 Id transaksi (key) integer 20 

2 waktu Date - 

3 User text 20 

4 nis Integer 12 

5 Nama Text 30 

6 Asrama Text 15 

7 No. telepon Integer 15 

8 Tipe Text 15 

9 Durasi Time - 

10 tarif text 20 
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2. Identifikasi Database History Transaksi 

 Tabel 3. 3 Tabel Database History Transaksi 

 

3. Identifikasi Database Pelanggan 

 Tabel 3. 4 Tabel Database History Transaksi 

 

b. Pemodelan Database 

Dalam pemodelan database akan dibuat ERD (Entity Relationship Diagram), 

hal ini untuk mempermudah saat menggambarkan data yang memiliki relasi 

dalam bentuk sebuah desain. Di sini akan terdiri dari Conseptual Data Model 

(CDM) dan Phisical Data Model (PDM). 

1. Conseptual Data Model (CDM) 

Pada bagian ini CDM merupakan suatu keseluruhan struktur logis dari 

database. CDM dari perancangan sistem ini seperti berikut. 

No Nama Tipe Data Panjang 

1 Id History transaksi (key) integer 20 

2 waktu Date - 

3 User text 20 

4 nis Integer 12 

5 Nama Text 30 

6 Asrama Text 15 

7 No. telepon Integer 15 

8 Tipe Text 15 

9 Durasi Time - 

10 Tarif text 20 

11 Status Text 15 

No Nama Tipe Data Panjang 

1 NIS (key) integer 20 

5 Nama Text 30 

6 Asrama Text 15 

7 Waktu Daftar Date - 

8 Alamat Text 40 
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Gambar 3. 6 Conseptua Data Model (CDM) 

2. Phisical Data Model (PDM) 

Pada bagian ini PDM merupakan organisasi fisik dalam suatu format 

grafik yang menghasilkan catatan modifikasi dalam rancangan database. PDM 

dari perancangan sistem Smart Calling ini seperti gambar di bawah berikut. 

 
Gambar 3. 7 Phisical Data Model (PDM) 

3.3.4 Desain User Interface 

Desain User Interface (UI) adalah proses perancangan tampilan dan interaksi 

sistem yang berfokus pada keindahan dan kemudahan penggunaan, termasuk 

penentuan tata letak, pemilihan warna, dan elemen visual lainnya untuk 

memastikan pengguna dapat berinteraksi dengan sistem secara intuitif [22]. 

 

Pindah data

Sinkon DataAmbil Data

Transaksi

#

o

o

o

o

o

o

o

o

o

id Transaksi

waktu

NIS2

Nama2

Asrama2

User2

No. Telepon2

Tipe2

Durasi2

Tarif2

Integer

Date

Integer

Text (30)

Text (15)

Text (20)

Variable characters (15)

Text (20)

Time

Variable characters (20)

Pelanggan

#

o

o

o

o

NIS

NAMA

asrama

alamat

waktu daftar

Integer

Text (30)

Text (15)

Text (40)

Date

History Transaksi

#

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

id History

Waktu1

NIS1

nama1

Asrama1

User

No. Telepon

Tipe

Durasi

Tarif

Status

Integer

Date

Integer

Text (30)

Text (15)

Text (20)

Variable characters (15)

Text (20)

Time

Variable characters (20)

Variable characters (20)

Transaksi

id Transaksi

NIS

id History

waktu

NIS2

Nama2

Asrama2

User2

No. Telepon2

Tipe2

Durasi2

Tarif2

int

int

int

date

int

text

text

text

varchar(15)

text

time

varchar(20)

<pk>

<fk2>

<fk1>

Pelanggan

NIS

NAMA

asrama

alamat

waktu daftar

int

text

text

text

date

<pk>

History Transaksi

id History

NIS

Waktu1

NIS1

nama1

Asrama1

User

No. Telepon

Tipe

Durasi

Tarif

Status

int

int

date

int

text

text

text

varchar(15)

text

time

varchar(20)

varchar(20)

<pk>

<fk>
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1. Ilustrasi Desain User 

 
Gambar 3. 8 Ilustrasi Desain User 

Jendela user adalah awal dari input data telepon santri. Menu ini akan 

terkonfigurasi dengan Aplikasi Whatsapp Desktop. User/santri harus input NIS 

dan Nomor Telepon. NIS harus sudah terdaftar terlebih dahulu di sistem, dan 

Nomor telepon harus terdaftar di Whatsapp. Jika sudah terdaftar, santri bisa 

memilih tipe telepon, apakah Audio call atau Video call. Durasi akan berjalan 

jika telepon sedang berlangsung dan Tarif berjalan otomatis mengikuti durasi 

telepon. 

2. Ilustrasi Desain Transaksi 

 
Gambar 3. 9 Ilustrasi Desain Data Transaksi 

Jendela Transaksi akan mengelola data yang dilakukan di menu User. 

Semua inputan yang dilakukan User akan masuk ke Transaksi untuk dilakukan 

pembayaran. Untuk melakukan pembayaran Admin/petugas tinggal mengklik 
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dua kali data yang akan dibayar, maka sistem akan menampilkan jendela detail 

pembayaran, yang berisi NIS, Nama, Asrama, Tagihan, Input pembayaran, dan 

Total. Jika lunas maka muncul Lunas di kolom Total. 

3. Ilustrasi Desain History 

 
Gambar 3. 10 Ilustrasi Desain Data History 

Jendela History akan menjadi tempat menampung semua data yang telah 

dilakukan pembayaran di data transakasi. Di sini data yang disimpan menjadi 

lebih kompleks. Selain menampung data dari Transaksi, di History juga bisa 

melakukan tambah data secara manual, untuk mengantisipasi terjadinya Error 

di menu Transaksi. Selain itu Admin juga bisa melakukan Edit data, dan Hapus 

data. Data-data ini juga bisa dieksport ke Excel dan dibuka di Microsorf Excel. 

4. Ilustrasi Desain Data Pelanggan 

 
Gambar 3. 11 Ilustrasi Desain Data Pelanggan 
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Jendela data pelanggan hanya dapat diakses oleh admin/petugas. Di sini 

petugas bisa melakukan input data, edit data, dan tambah data. Data-data yang 

harus di isi meliputi NIS sebagai primarykey, Nama, Asrama, Waktu Daftar 

(otomatis dilakukan sistem), dan Alamat rumah. Pada menu edit yang tidak 

bisa diedit adalah NIS, sebab NIS merupakan primarykey. Sehingga jika ada 

kesalah pada NIS maka dapat melakukan tambah data ulang, dan menghapus 

data yang lama. Data-data di jendela Pelanggan ini juga bisa di Ekport ke Excel 

dan bisa dilihat di Microsoft Excel. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI SISTEM 

4.1 Kontruksi Sistem 

4.1.1. Kebutuhan Sistem 

Agar sistem Smart Calling ini dapat berjalan secara optimal, diperlukan 

perangkat keras dan perangkat lunak yang sesuai. Sistem ini terdiri dari dua 

sisi, yaitu sisi petugas/admin (server) dan sisi user (client). Berikut adalah 

kebutuhan sistem minimal dan yang diperlukan: 

1. Kebutuhan Perangkat Keras 

Dalam kebutuhan Perangkat keras akan dijelaskan dalam tabel. Tabel ini 

memaparkan spesifikasi minimum dan rekomendasi untuk menjalankan 

Sistem Smart Calling dengan optimal, baik di sisi user (santri/petugas) 

maupun admin. Setiap komponen berpengaruh terhadap performa dan 

stabilitas sistem. 

Tabel 4.1 Kebutuhan Perangkat Keras Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

Komponen 
Minimum Rekomendasi 

Prosesor Intel Core i3 atau setara Intel Core i5/i7 

RAM 4 GB 8 GB 

Penyimpanan 128 GB SSD/HDD 256 SSD 

Resolusi Layar 1366 x 768 1920 x 1080 

Kamera & Mikrofon Internal/eksternal 
Internal HD kamera + 

mic eksternal 

Koneksi Jaringan LAN/Wi-Fi LAN stabil 
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2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan Perangkat Lunak menjadi salah satu yang penting untuk di 

jelaskan. Tabel di bawah menjelaskan perangkat lunak atau aplikasi yang 

dibutuhkan untuk menjalankan sistem Smart Calling, termasuk versi 

minimum agar fungsionalitas berjalan baik. 

Tabel 4.2 Kebutuhan Perangkat Keras Sistem 

 

4.1.2. Instalasi Sistem  

Tahap instalasi sistem bertujuan untuk menyiapkan lingkungan agar 

aplikasi Sistem Smart Calling dapat berjalan dengan baik pada komputer client 

(user) maupun komputer petugas/admin. Sistem ini dibangun menggunakan 

bahasa Python dan membutuhkan beberapa pustaka tambahan serta konfigurasi 

khusus, seperti integrasi dengan WhatsApp Desktop dan koneksi ke server 

lokal. Instalasi dilakukan dalam dua sisi, yaitu sisi user (santri) dan sisi 

petugas/admin. 

a. Instalasi di Sisi User (Santri) 

1. Install Python. Unduh dan pasang Python versi minimal 3.9 dari situs 

resmi https://python.org. Saat instalasi, centang opsi "Add Python to 

PATH". 

Perangkat Lunak 
Versi Minimum/Keterangan 

Sistem Operasi Windows 10 64-bit 

Python Versi 3.9 atau lebih tinggi 

SQLite Bawaan Python 

PyAutoGUI Library Python untuk automasi GUI 

Tkinter Bawaan Python untuk antarmuka desktop 

WhatsApp Desktop Versi terbaru, terhubung dengan akun resmi 
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2. Install Library Tambahan. Gunakan pip untuk menginstal pustaka berikut: 

pip install pyautogui requests 

3. Pasang WhatsApp Desktop. Instal aplikasi WhatsApp Desktop dari situs 

resmi https://www.whatsapp.com/download. Login menggunakan akun 

WhatsApp santri atau admin. 

4. Jalankan Script user.py. Aplikasi user dapat dijalankan langsung melalui 

terminal atau shortcut:python user.py. Antarmuka form akan tampil di 

pojok kiri atas layar. Santri cukup memasukkan NIS dan nomor 

WhatsApp tujuan, kemudian memilih jenis panggilan. 

5. Inisialisasi Database Lokal (otomatis). Saat pertama dijalankan, script 

akan memanggil fungsi berikut untuk membuat database SQLite lokal: 

1. def init_temp_db(): 

2.     conn = sqlite3.connect(TEMP_DB) 

3.     c = conn.cursor() 

4.     # Tabel untuk data gagal 

5.     c.execute('''CREATE TABLE IF NOT EXISTS pending ( 

6.                 id INTEGER PRIMARY KEY AUTOINCREMENT, 

7.                 waktu TEXT, user TEXT, nis TEXT,nomor_te

lepon TEXT, 

8.                 tipe TEXT, durasi INTEGER, tarif INTEGER

)''') 

9.     # Tabel untuk konfigurasi 

10.     c.execute('''CREATE TABLE IF NOT EXISTS config ( 

11.                     key TEXT PRIMARY KEY,value TEXT)''') 

12.     conn.commit() 

13.     conn.close() 
Segmen Program 4. 1 Buat Database Otomatis 

Fungsi ini memastikan bahwa data transaksi tersimpan, terutama saat 

koneksi ke server terputus. 

b. Instalasi di Sisi Petugas/Admin 



45 

 

 

 

1. Instalasi Python dan SQLite. Sama seperti sisi user, admin perlu 

memasang Python versi 3.9+ dan SQLite yang sudah terintegrasi dalam 

Python. 

2. Pasang Library Pendukung. Selain pyautogui dan requests, pastikan 

semua library yang digunakan di sipostel.py sudah terinstal: 

pip install flask openpyxl pyautogui requests 

3. Konfigurasi File sipostel.py dan user.py. Admin dapat mengatur tarif 

panggilan, IP server, dan hak akses pengguna melalui konfigurasi lokal 

atau GUI pengaturan sistem. 

4. Jalankan Server Aplikasi. File sipostel.py bertindak sebagai GUI admin. 

Admin cukup menjalankannya: python sipostel.py 

Sistem akan menampilkan dashboard dengan berbagai menu: Transaksi, 

Pelanggan, Info, Pengaturan, dan Riwayat. 

c. Jalur Komunikasi (API) 

Transaksi dari sisi user akan dikirim ke server admin menggunakan 

metode POST seperti salah satu contoh kode di bawah ini: 

1. def save_call_data(waktu, user, nis, nomor_telepon, tipe, d

urasi, tarif): 

2.     data = {"waktu": waktu, "user": user,"nis": nis, 

3.         "nomor_telepon": nomor_telepon,"tipe": tipe,"durasi

": durasi, 

4.         "tarif": int(tarif.replace("Rp. ", "").replace(".",

 ""))} 

5.     try: 

6.         response = requests.post(f"{get_server_url()}/tamba

h_transaksi", json=data) 

7.         if response.status_code == 200: 

8.             print("Transaksi berhasil dikirim ke server adm

in.") 

9.         else: 
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10.             raise Exception(response.text) 

11.     except Exception as e: 

12.         print(f"Gagal kirim data ke server, simpan lokal. E

rror: {e}") 

13.         simpan_data_sementara(data) 
Segmen Program 4. 2 Kirim data ke Server (admin)  

Jika server tidak dapat diakses, data akan disimpan ke pending dan 

dikirim ulang setiap beberapa detik: 

1. def kirim_data_tertunda(): 

2.     conn = sqlite3.connect(TEMP_DB) 

3.     c = conn.cursor() 

4.     c.execute("SELECT * FROM pending") 

5.     rows = c.fetchall() 

6.     for row in rows: 

7.         id_data, waktu, user, nis, nomor_telepon, tipe, dur

asi, tarif = row 

8.         data = {"waktu": waktu, "user": user, "nis": nis, 

9.             "nomor_telepon": nomor_telepon, "tipe": tipe, 

10.             "durasi": durasi, "tarif": tarif} 

11.         try: 

12.             response = requests.post(f"{get_server_url()}/t

ambah_transaksi", json=data) 

13.             if response.status_code == 200: 

14.                 print(f"Berhasil kirim data tertunda ID {id

_data}") 

15.                 c.execute("DELETE FROM pending WHERE id = ?

", (id_data,)) 

16.                 conn.commit() 

17.         except Exception as e: 

18.             print(f"Gagal kirim ID {id_data}, coba lagi nan

ti: {e}") 

19.     conn.close() 

20.     root.after(10000, kirim_data_tertunda)  # Ulangi setiap

 10 detik 
 

Segmen Program 4. 3 Kirim ulang data tertunda ke Server (admin) 

Dengan mengikuti prosedur instalasi di atas, sistem dapat langsung 

digunakan secara operasional di lingkungan wartel pondok. Proses ini 

dirancang agar mudah dilakukan oleh operator tanpa memerlukan keahlian 

teknis tinggi. 
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4.1.3. Segmen Program 

Segmen program adalah bagian penting yang menunjukkan bagaimana 

sistem dibangun melalui kode-kode Python. Pada sistem Smart Calling, 

terdapat beberapa segmen program utama yang mendukung fungsionalitas 

sistem, antara lain: penghitungan tarif panggilan, automasi WhatsApp 

Desktop, pencatatan transaksi, dan pengiriman data ke server. 

a. Timer dan Penghitungan Tarif Otomatis 

Sistem menghitung durasi panggilan secara real-time sejak tombol 

panggilan ditekan, lalu menghitung tarif berdasarkan jenis panggilan (Audio 

atau Video). Kode ini digunakan untuk menghitung tarif dengan pembulatan 

ke kelipatan 500 atau 1000 rupiah tergantung jenis panggilan. 

1. def calculate_cost(duration_seconds, rate_per_minute, tipe): 

2.     minutes = duration_seconds / 60 

3.     cost = minutes * rate_per_minute 

4.     if tipe == "Video Call": 

5.         return round(cost/1000)*1000 

6.     elif tipe == "Audio Call": 

7.         return round(cost/500)*500 
 

Segmen Program 4. 4 Timer dan Pengaturan Tarif Otomatis 

b. Automasi WhatsApp Desktop 

Untuk melakukan panggilan otomatis, sistem mencari tombol dan ikon di 

WhatsApp Desktop menggunakan pyautogui, kemudian menjalankan klik 

secara otomatis. Automasi ini dijalankan pada sisi user (user.py) dan akan 

otomatis membuka layar WhatsApp, mengetik nomor tujuan, dan memilih 

jenis panggilan. Berikut contoh automasi tombol Video Call, dan automasi 

mengetik nomor WhatsApp: 
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1. # Klik tombol video 

2. button_location = pyautogui.locateOnScreen('video_buttom.png

', confidence=0.8) 

3. if not button_location: 

4.     messagebox.showerror("Error", "Gambar video_buttom.png t

idak ditemukan!") 

5.     unlock_controls() 

6.     return 

7. pyautogui.click(button_location) 
 

Segmen Program 4. 5 Automasi Klik ikon Panggilan 

1. pyautogui.click(number_icon_location) 

2. pyautogui.typewrite(phone) 

3. time.sleep(2) 
 

Segmen Program 4. 6 Automasi Mengetik Nomor Telepon 

c. Pendeteksi Otomatis Tombol Akhiri Panggilan 

Untuk mendeteksi apakah panggilan sudah berakhir, sistem mendeteksi 

keberadaan tombol "akhiri_panggilan.png". Jika tombol hilang, sistem 

otomatis mengakhiri panggilan. Ini membuat sistem dapat berjalan mandiri 

tanpa perlu campur tangan manual dalam menghentikan panggilan. 

1. cek_tombol_timer = {"aktif": False} 

2. def cek_tombol_hilang(): 

3.     tombol_ada = False 

4.     for _ in range(10):  # Cek selama 10 detik 

5.         try: 

6.             lokasi = pyautogui.locateOnScreen('akhiri_panggi

lan.png', confidence=0.7) 

7.             if lokasi: 

8.                 tombol_ada = True 

9.                 break 

10.         except pyscreeze.ImageNotFoundException: 

11.             pass 

12.         time.sleep(1) 

13.  

14.     if not tombol_ada: 

15.         print("Tombol akhiri hilang, akhiri otomatis.") 

16.         end_call() 
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17.     cek_tombol_timer["aktif"] = False  # Reset flag agar bis

a dicek lagi nanti 
 

Segmen Program 4. 7 Pendeteksi Otomatis Tombol Akhiri Panggilan 

d. Pencatatan dan Pengiriman Transaksi 

Setelah panggilan berakhir, data akan dicatat dan dikirim ke server melalui 

API. Jika gagal, akan disimpan lokal. Fungsi simpan_data_sementara() untuk 

menyimpan data ke SQLite lokal jika gagal kirim ke server. 

1. def simpan_data_sementara(data): 

2.     conn = sqlite3.connect(TEMP_DB) 

3.     c = conn.cursor() 

4.     c.execute('''INSERT INTO pending (waktu, user, nis, nomo

r_telepon, tipe, durasi, tarif) 

5.                  VALUES (?, ?, ?, ?, ?, ?, ?)''', 

6.               (data["waktu"], data["user"], data["nis"], dat

a["nomor_telepon"], 

7.                data["tipe"], data["durasi"], data["tarif"])) 

8.     conn.commit() 

9.     conn.close() 

10.  
 

Segmen Program 4. 8 Simpan data Sementara saat gagal terhubung ke server 

e. Validasi NIS Sebelum Panggilan 

Sebelum panggilan dilakukan, sistem memverifikasi apakah NIS santri 

sudah terdaftar. Jika tidak ditemukan, maka panggilan tidak akan diproses. 

1. def cek_nis_terdaftar(nis): 

2.     global server_ip 

3.     try: 

4.         response = requests.get(f"{get_server_url()}/cek_nis

", params={"nis": nis}) 

5.         if response.status_code == 200: 

6.             data = response.json() 

7.             return data["status"] == "found" 

8.         else: 

9.  

10.             return False 

11.     except Exception as e: 
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12.         messagebox.showerror("Error", f"Gagal cek NIS dari s

erver:\n{e}") 

13.         return False 
 

Segmen Program 4. 9 Validasi NIS sebelum Panggilan 

Sistem Smart Calling pada sisi petugas (admin/operator) dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman Python dengan antarmuka berbasis Tkinter 

serta didukung API lokal menggunakan Flask untuk menerima transaksi dari sisi 

user. Aplikasi ini dirancang modular dengan pembagian menu seperti Transaksi, 

History, Pelanggan, Info, dan Pengaturan. Berikut adalah segmen-segmen program 

penting yang terdapat di bagian petugas/admin: 

a. Menu Transaksi 

Menu ini berfungsi menampilkan semua transaksi panggilan yang dikirim oleh 

user. Data transaksi ditampilkan dalam bentuk tabel (Treeview) dan di-refresh 

otomatis setiap 3 detik. Berikut contoh inisialisasi refresh: 

1. def auto_refresh(): 

2.  

3.     global auto_refresh_id, refresh_enabled 

4.     try: 

5.  

6.         if refresh_enabled and halaman_aktif == "TRANSAKSI" 

and 'transaksi_app' in globals() and transaksi_app: 

7.  

8.             transaksi_app.populate_table() 

9.             transaksi_app.update_column_width() 

10.     except Exception as e: 

11.         print("Auto-refresh error:", e) 

12.  

13.     if refresh_enabled and root and root.winfo_exists(): 

14.         auto_refresh_id = root.after(3000, auto_refresh) 

15.     else: 

16.         auto_refresh_id = None 
 

Segmen Program 4. 10 Refresh otomatis di Menu Transaksi 
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b. API Penerima Transaksi 

Sisi admin bertindak sebagai server yang menerima data transaksi dari user 

melalui endpoint POST /tambah_transaksi. Jika API diaktifkan setelah login, 

data akan disimpan ke database lokal siwartel.db. 

1. @app.route('/tambah_transaksi', methods=['POST']) 

2. def tambah_transaksi(): 

3.     if not api_enabled: 

4.         return jsonify({"status": "error", "message": "API t

idak aktif"}), 403 

5.      

6.     data = request.json 

7.     try: 

8.         with sqlite3.connect(DB_PATH) as conn: 

9.             cursor = conn.cursor() 

10.             cursor.execute(""" 

11.                 INSERT INTO transaksi (waktu, user, nis, nom

or_telepon, tipe, durasi, tarif) 

12.                 VALUES (?, ?, ?, ?, ?, ?, ?) 

13.             """, ( 

14.                 data['waktu'], data['user'], data['nis'], 

15.                 data['nomor_telepon'], data['tipe'], data['d

urasi'], data['tarif'] 

16.             )) 

17.             conn.commit() 

18.         return jsonify({"status": "success"}), 200 

19.     except Exception as e: 

20.         return jsonify({"status": "error", "message": str(e)

}), 500 
 

Segmen Program 4. 11 API Penerima Transaksi dari User 

c. Pemindahan Transaksi ke History 

Saat logout atau saat petugas memilih untuk menyelesaikan transaksi, data 

pada tabel transaksi dipindahkan ke history. Semua data transaksi dilengkapi 

nama santri dan informasi asrama yang diambil dari tabel pelanggan. 

1. def selesaikan_semua_transaksi_otomatis(): 

2.     try: 

3.         conn = sqlite3.connect("siwartel.db") 
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4.         conn.row_factory = sqlite3.Row 

5.         cursor = conn.cursor() 

6.  

7.         # Ambil semua transaksi 

8.         cursor.execute("SELECT * FROM transaksi") 

9.         transaksi_rows = cursor.fetchall() 

10.  

11.         # Ambil semua data pelanggan sekali saja (untuk efis

iensi) 

12.         cursor.execute("SELECT nis, nama, asrama FROM pelang

gan") 

13.  

14.         pelanggan_map = {row["nis"]: (row["nama"], row["asra

ma"]) for row in cursor.fetchall()} 

15.  

16.         for row in transaksi_rows: 

17.             try: 

18.                 nis = row["nis"] 

19.                 durasi = int(row["durasi"] or 0) 

20.                 tagihan = int(row["tarif"] or 0) 

21.                 waktu = row["waktu"] 

22.                 tipe = row["tipe"] 

23.                 user = row["user"] 

24.                 nomor = row["nomor_telepon"]  # bukan "nomor

_telepon" 

25.  

26.                 nama, asrama = pelanggan_map.get(nis, ("-

", "-")) 

27.  

28.                 bayar = 0 

29.                 sisa = tagihan 

30.                 status = "Belum Lunas" if sisa > 0 else "Lun

as" 

31.  

32.                 cursor.execute(""" 

33.                     INSERT INTO history ( 

34.                         waktu, nis, nama, asrama, user, nomo

r_telepon, tipe, 

35.                         durasi, tagihan, dibayar, sisa, stat

us, petugas 

36.                     ) VALUES (?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, ?, 

?, ?, ?) 

37.                 """, ( 

38.                     waktu, nis, nama, asrama, user, nomor, t

ipe, 

39.                     durasi, tagihan, bayar, sisa, status, cu

rrent_user or "-" 
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40.                 )) 

41.  

42.             except Exception as e: 

43.                 print("Gagal menyimpan transaksi ke history:

", e) 

44.                 print("  >> data:", dict(row)) 

45.  

46.         cursor.execute("DELETE FROM transaksi") 

47.         conn.commit() 

48.         conn.close() 

49.  

50.         print("Semua transaksi diselesaikan otomatis saat lo

gout.") 

51.  

52.     except Exception as e: 

53.         print("Gagal memproses transaksi otomatis:", e) 

54.  
 

Segmen Program 4. 12 Pemindahan Transaksi ke History  

d. Menu History Transaksi 

Menu History digunakan untuk melihat semua histori panggilan yang sudah 

diselesaikan. Akses data dapat dibatasi berdasarkan kolom dan status tertentu 

sesuai dengan hak akses pengguna (akses_history, akses_status). 

1. def get_user_akses_history(): 

2.     try: 

3.  

4.         with open("users.json") as f: 

5.             users = json.load(f) 

6.         for u in users: 

7.             if u.get("username") == current_user: 

8.                 if u.get("role") == "admin" and not u.get("t

erapkan_admin", False): 

9.                     return ["semua"]  # admin tanpa batas 

10.                 return u.get("akses_history", []) 

11.     except: 

12.  

13.         pass 

14.     return [] 
 

Segmen Program 4. 13 Pemindahan Transaksi ke History 
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e. Menu Pelanggan 

Petugas dapat menambah, mengedit, dan menghapus data santri dari tabel 

pelanggan. Data ini penting karena saat user menginput NIS, sistem 

memverifikasi ke database admin untuk mendapatkan nama dan asrama. 

1. self.cursor.execute( 

2.     "INSERT INTO pelanggan (NIS, Nama, Asrama, WaktuDaftar, 

Alamat) VALUES (?, ?, ?, ?, ?)", 

3.     data 

4. ) 
 

Segmen Program 4. 14 Verifikasi Database Pelanggan 

f. Menu Info 

Menu ini menyimpan informasi penting yang bisa ditampilkan kepada 

pengguna (user). Admin dapat menambahkan, mengedit, dan menyembunyi-

kan info. Berikut struktur tabel info: 

1.     CREATE TABLE IF NOT EXISTS info ( 

2.         id INTEGER PRIMARY KEY AUTOINCREMENT, 

3.         tanggal TEXT, 

4.         judul TEXT, 

5.         konten TEXT 

6.     ) 

7. """) 

8. cursor.execute("PRAGMA table_info(info)") 

9. kolom_info = [row[1] for row in cursor.fetchall()] 

10. if "hidden" not in kolom_info: 

11.     cursor.execute("ALTER TABLE info ADD COLUMN hidden INTEG

ER DEFAULT 0") 

12. conn.commit() 

13. conn.close() 
 

Segmen program 4. 15 Struktur Tabel Info 

g. Pengaturan Hak Akses Petugas 

Sistem memiliki manajemen hak akses berbasis file users.json, yang 

memungkinkan admin membatasi akses tertentu berdasarkan role atau 
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pengaturan personal. Dengan desain ini, seluruh pengelolaan transaksi dan 

sistem panggilan dapat dilakukan secara efisien dan terkontrol oleh 

petugas/admin pondok pesantren, tanpa memerlukan akses ke sisi user. 

1. def get_user_fitur(kategori): 

2.     try: 

3.         with open("users.json") as f: 

4.             users = json.load(f) 

5.         for u in users: 

6.             if u.get("username") == current_user: 

7.                 role = u.get("role", "") 

8.                 terapkan_admin = u.get("terapkan_admin", Fals

e) 

9.  

10.                 # Admin tidak dibatasi 

11.                 if role == "admin" and not terapkan_admin: 

12.                     return {"import": True, "tambah": True, "

edit": True, "hapus": True, "history": True, "pelanggan": Tru

e} 

13.  

14.                 # Admin dibatasi atau user biasa 

15.                 return u.get(kategori, {}) 

16.     except Exception as e: 

17.         print(f"[get_user_fitur ERROR]: {e}") 

18.     return {} 
 

Segmen program 4. 16 Pengaturan Hak Akses Petugas 

4.2 Skenario Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur berjalan 

sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah black box testing, yaitu metode pengujian perangkat lunak 

yang berfokus pada fungsi sistem dari sisi pengguna, tanpa mengetahui struktur 

kode program di dalamnya. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan 

bahwa setiap masukan (input) yang diberikan ke sistem akan menghasilkan 

keluaran (output) yang sesuai dengan spesifikasi. 
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Pengujian dilakukan terhadap beberapa fitur utama baik pada sisi user (santri) 

maupun petugas (admin/operator). Berikut ini adalah skenario pengujian yang telah 

dirancang dan dilaksanakan: 

Tabel 4.3 Skenario Pengujian Sistem Smart Calling 

 

Pengujian ini menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan, baik dalam kondisi normal maupun ketika terjadi 

No Fitur yang Diuji Input yang Diberikan Input yang Diberikan 

1 Login petugas 
Username dan password 

valid 
Masuk ke dashboard petugas 

2 
Login petugas 

dengan data salah 

Username/password 

salah 
Muncul pesan “Login gagal” 

3 
Form panggilan 

user 

NIS terdaftar dan nomor 

WhatsApp valid 

Sistem membuka WhatsApp 

dan memulai panggilan 

4 
Form panggilan 

user 
NIS tidak terdaftar 

Muncul pesan “NIS tidak 

ditemukan” 

5 
Pemilihan tipe 

panggilan 
Audio Call / Video Call 

Tarif dihitung sesuai tipe 

panggilan 

6 
Penghitungan 

durasi & tarif 

Panggilan selama 2 

menit 

Tarif muncul sesuai waktu dan 

tipe 

7 
Pengiriman data 

transaksi 

Setelah panggilan 

selesai 

Data transaksi muncul di menu 

Transaksi petugas 

8 
Transaksi gagal 

kirim (offline) 

Jaringan mati saat 

pengiriman 

Data disimpan lokal di tabel 

`pending` 

9 
Pengiriman ulang 

otomatis 
Sistem online kembali 

Data `pending` dikirim ke 

admin otomatis 

10 
Validasi input 

pelanggan 

Data pelanggan kosong 

/ duplikat 
Muncul notifikasi validasi 

11 Menu Riwayat Klik menu History 
Menampilkan semua transaksi 

lunas 

12 
Ekspor data 

transaksi 

Klik tombol ekspor 

Excel 

File`riwayat_transaksi.xlsx` 

berhasil dibuat 

13 
Pengaturan tarif 

panggilan 

Ubah tarif Video dan 

Audio di menu 

Pengaturan 

Tarif baru diterapkan ke 

perhitungan user 

14 
Akses terbatas 

crew 

Login sebagai crew 

tanpa hak tertentu 

Menu sensitif tidak 

ditampilkan 
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gangguan seperti koneksi terputus. Dengan pendekatan black box, pengujian 

difokuskan pada respon sistem terhadap masukan nyata dari pengguna, bukan pada 

kode internal sistem. 

4.3 Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan setelah seluruh komponen sistem berhasil 

diimplementasikan, baik pada sisi petugas maupun sisi user. Tujuan pengujian ini 

adalah untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan 

fungsional yang telah dirancang. Pengujian dilakukan secara langsung di 

lingkungan wartel Pondok Pesantren Ma’hadul Qur’an, menggunakan pendekatan 

black box testing untuk menguji apakah output sistem sesuai dengan input yang 

diberikan, tanpa memperhatikan struktur kode internal. 

4.3.1. Cara Kerja Sistem 

Sistem Smart Calling bekerja dalam dua sisi terpisah namun saling 

terhubung, yaitu sisi user (digunakan oleh santri) dan sisi admin/petugas 

(digunakan oleh operator wartel). Keduanya berkomunikasi melalui jaringan 

lokal menggunakan protokol HTTP sederhana. 

1. Alur Kerja Sisi User (Santri): 

a. Santri membuka aplikasi user_Siwartel yang menampilkan form sederhana. 

b. Santri mengisi NIS dan nomor WhatsApp tujuan. 

c. Sistem melakukan validasi ke server apakah NIS tersebut terdaftar. 

d. Santri memilih jenis panggilan: Audio Call atau Video Call. 

e. Sistem akan membuka WhatsApp Desktop secara otomatis dan memulai 

panggilan menggunakan PyAutoGUI. 
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f. Selama panggilan berlangsung, sistem menampilkan durasi waktu secara 

real-time. 

g. Setelah tombol "Akhiri Panggilan" hilang dari layar (dideteksi otomatis), 

panggilan dianggap selesai. 

h. Sistem menghitung tarif panggilan berdasarkan durasi dan jenis panggilan. 

i. Data panggilan dikirim secara otomatis ke server. Jika gagal, data disimpan 

lokal dan dikirim ulang saat koneksi kembali. 

 
Gambar 4. 1 Tampilan Jendela User 

2. Alur Kerja Sisi Petugas/Admin: 

a. Petugas login ke sistem menggunakan sipostel.py. 

 
Gambar 4. 2 Tampilan Jendela Login Petugas/admin 

b. Setelah login, petugas diarahkan ke dashboard utama yang menampilkan 

menu: Transaksi, History, Pelanggan, Info, dan Pengaturan. 
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c. Pada menu Transaksi, petugas dapat melihat daftar panggilan yang masuk dari 

santri secara real-time. 

 
Gambar 4. 3 Tampilan Jendela Transaksi 

d. Petugas dapat menandai panggilan sebagai lunas dan memproses data ke 

histori. 

e. Pada menu History, petugas dapat melihat semua riwayat panggilan, memfilter 

berdasarkan tanggal, dan mengekspor data ke Excel. 

 
Gambar 4. 4 Tampilan Jendela History 

f. Di menu Pelanggan, petugas dapat mengelola data santri (tambah, edit, hapus). 

 
Gambar 4. 5 Tampilan Jendela Pelanggan 
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g. Di menu Pengaturan, admin dapat mengubah tarif panggilan, hak akses 

pengguna, serta informasi aplikasi. 

  
Gambar 4. 6 Jendela Pengaturan Petugas dan Pengaturan Hak Akses 

Dengan alur kerja ini, sistem dapat menggantikan proses pencatatan 

manual menjadi otomatis dan terdokumentasi secara digital, meningkatkan 

efisiensi layanan wartel serta mengurangi risiko kesalahan pencatatan. 

4.3.2. Hasil Pengujian 

Hasil pengujian sistem Smart Calling diperoleh melalui pelaksanaan 

Black Box Testing berdasarkan skenario-skenario yang telah dirancang 

sebelumnya. Pengujian dilakukan untuk setiap fitur utama sistem baik pada sisi 

petugas maupun user. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan 

bahwa seluruh fungsionalitas sistem dapat bekerja dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan dan perancangan awal. Pengujian dilakukan dalam kondisi nyata di 

lingkungan wartel pesantren, menggunakan akun WhatsApp aktif serta data 

santri yang sebenarnya. 

Dari seluruh skenario yang diuji, tidak ditemukan fitur yang gagal 

berfungsi. Semua hasil aktual sesuai dengan ekspektasi dan kebutuhan sistem. 
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Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi syarat kelayakan untuk 

digunakan dalam kegiatan operasional layanan wartel berbasis digital, serta 

mampu menggantikan proses manual dengan sistem yang otomatis dan 

terdokumentasi. Berikut adalah tabel rekapitulasi hasil pengujian: 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Sistem Smart Calling 

  

No Fitur yang Diuji Input yang Diberikan Output yang Diharapkan Status 

1 Login petugas 
Username dan 

password valid 

Masuk ke dashboard 

petugas 
Berhasil 

2 

Login petugas 

dengan data 

salah 

Username/password 

salah 

Muncul pesan “Login 

gagal” 
Berhasil 

3 
Form panggilan 

user 

NIS terdaftar dan 

nomor WhatsApp 

valid 

Sistem membuka 

WhatsApp dan memulai 

panggilan 

Berhasil 

4 
Form panggilan 

user 
NIS tidak terdaftar 

Muncul pesan “NIS tidak 

ditemukan” 
Berhasil 

5 
Pemilihan tipe 

panggilan 

Audio Call / Video 

Call 

Tarif dihitung sesuai tipe 

panggilan 
Berhasil 

6 
Penghitungan 

durasi & tarif 

Panggilan selama 2 

menit 

Tarif muncul sesuai waktu 

dan tipe 
Berhasil 

7 
Pengiriman 

data transaksi 

Setelah panggilan 

selesai 

Data transaksi muncul di 

menu Transaksi petugas 
Berhasil 

8 
Transaksi gagal 

kirim (offline) 

Jaringan mati saat 

pengiriman 

Data disimpan lokal di 

tabel `pending` 
Berhasil 

9 
Pengiriman 

ulang otomatis 

Sistem online 

kembali 

Data `pending` dikirim ke 

admin otomatis 
Berhasil 

10 
Validasi input 

pelanggan 

Data pelanggan 

kosong / duplikat 
Muncul notifikasi validasi Berhasil 

11 Menu Riwayat Klik menu History 
Menampilkan semua 

transaksi lunas 
Berhasil 

12 
Ekspor data 

transaksi 

Klik tombol ekspor 

Excel 

File`riwayat_transaksi.xls

x` berhasil dibuat 
Berhasil 

13 
Pengaturan tarif 

panggilan 

Ubah tarif Video 

dan Audio di menu 

Pengaturan 

Tarif baru diterapkan ke 

perhitungan user 
Berhasil 

14 
Akses terbatas 

crew 

Login sebagai crew 

tanpa hak tertentu 

Menu sensitif tidak 

ditampilkan 
Berhasil 
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4.4 Maintenace 

Pemeliharaan sistem (maintenance) merupakan tahap penting setelah 

implementasi dan pengujian sistem selesai dilakukan. Tujuan dari pemeliharaan 

adalah untuk menjaga agar sistem tetap berjalan dengan baik, menyesuaikan 

terhadap perubahan kebutuhan pengguna, serta memperbaiki bug atau kendala 

teknis yang mungkin terjadi dalam jangka panjang. Sistem Smart Calling di 

Warung Telepon Asrama Ma’hadul Qur’an dirancang agar mudah dalam perawatan 

dan pengembangannya, baik dari sisi teknis maupun operasional. 

Jenis-jenis pemeliharaan yang diterapkan dalam sistem ini antara lain: 

1. Pemeliharaan Korektif (Corrective Maintenance) 

Pemeliharaan ini dilakukan untuk memperbaiki kesalahan (bug) atau 

malfungsi yang terjadi saat sistem sudah digunakan. Contohnya adalah ketika 

terjadi error dalam pencatatan durasi panggilan, gagal ekspor file, atau koneksi 

antara user dan server terputus. Sistem menyediakan log transaksi dan 

pencatatan error secara lokal yang dapat digunakan untuk menelusuri dan 

memperbaiki kesalahan secara cepat. 

2. Pemeliharaan Adaptif (Adaptive Maintenance) 

Pemeliharaan adaptif dilakukan jika terjadi perubahan kebutuhan pengguna 

atau kebijakan pondok pesantren. Misalnya, jika tarif panggilan perlu diubah, 

admin dapat langsung menyesuaikannya melalui menu Pengaturan tanpa harus 

memodifikasi kode program secara langsung. Selain itu, penambahan fitur 

informasi baru, atau pengelolaan hak akses pengguna tambahan juga dapat 

dilakukan dari antarmuka aplikasi. 
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3. Pemeliharaan Perfektif (Perfective Maintenance) 

Jenis pemeliharaan ini dilakukan untuk meningkatkan performa dan 

kenyamanan penggunaan sistem. Contohnya adalah penyempurnaan tampilan 

antarmuka, penambahan tombol ekspor cepat, perbaikan posisi tombol di form, 

hingga pengembangan ke sistem multi-user dan multi-lokasi. Karena sistem ini 

dikembangkan menggunakan Python dan struktur modular, proses upgrade 

dapat dilakukan dengan menambahkan modul atau memperbarui file tertentu 

saja. 

4. Pemeliharaan Preventif (Preventive Maintenance) 

Preventive maintenance bertujuan mencegah terjadinya gangguan sistem di 

masa depan. Dalam sistem ini, misalnya dengan melakukan backup rutin 

database (siwartel.db) dan file konfigurasi (users.json, tarif.json) agar dapat 

dipulihkan jika terjadi kerusakan atau kehilangan data. Selain itu, sistem secara 

berkala juga membersihkan transaksi dengan durasi pendek atau tarif nol untuk 

mencegah penumpukan data yang tidak valid. 

Dengan strategi pemeliharaan ini, sistem Smart Calling dapat digunakan secara 

berkelanjutan dan stabil dalam mendukung layanan komunikasi santri, serta siap 

dikembangkan lebih lanjut bila dibutuhkan oleh pihak pondok di masa yang akan 

datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa sistem Smart Calling berhasil dibangun untuk 

menggantikan proses layanan wartel manual di Asrama Ma’hadul Qur’an. Sistem 

ini memungkinkan santri melakukan panggilan dengan mudah melalui form input 

sederhana, dan petugas dapat memantau, mencatat, mengelola transaksi secara 

otomatis serta terstruktur. 

Fitur-fitur utama seperti automasi WhatsApp Desktop, penghitungan tarif, 

histori transaksi, pengelolaan pelanggan, serta pengaturan sistem berjalan sesuai 

kebutuhan. Pengujian menggunakan metode black box menunjukkan bahwa 

seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik dan sesuai harapan. 

5.2 Saran 

Agar sistem dapat terus bermanfaat dan dikembangkan ke skala yang lebih 

luas, ada beberapa saran untuk peneliti selanjutnya: 

1. Dapat mengembangkan sistem ini menuju versi berbasis Android atau web yang 

memungkinkan biaya lebih terjangkau. 

2. Tingkatkan keamanan sistem, misalnya dengan otentikasi ganda untuk admin.  
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